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ABSTRAK  

Nurcahyati, 2025. Perbandingan Hasil Kelentikan Bulu Mata Menggunakan 

Penjepit Bulu Mata Konvensional Dan Maskara Pada Rias 

Wajah Pagi Hari  

 

Kebutuhan akan riasan praktis dan tahan lama yang semakin meningkat, 

khususnya dalam aktivitas harian seperti bekerja atau kuliah, kelentikan bulu mata 

menjadi elemen penting yang mampu memberikan kesan ekspresif dan segar pada 

wajah. Penggunaan penjepit bulu mata dinilai efektif secara instan namun kurang 

tahan lama dan berisiko merusak bulu mata jika tidak tepat, sedangkan 

penggunaan maskara saja lebih praktis tetapi kurang maksimal dalam 

menciptakan efek lentik, terutama pada bulu mata yang pendek. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan hasil kelentikan dan ketahanan bulu mata antara 

penggunaan penjepit bulu mata konvensional yang dikombinasikan dengan 

maskara dan penggunaan maskara saja pada rias wajah pagi hari.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen desain One Shoot Case Study, melibatkan dua kelompok perlakuan 

dengan total enam sampel mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan Universitas 

Negeri Padang dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang dinilai oleh 

tujuh panelis. Jenis data yang digunakan yaitu data primer. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu metode observasi dan dokumentasi. Data diperoleh 

melalui observasi langsung menggunakan lembar penilaian yang mengukur 

tingkat ketahanan dan kelentikan bulu mata setelah perlakuan. Uji prasyarat 

analisis dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas 

Levene untuk memastikan data memenuhi syarat uji parametrik dan uji hipotesis 

menggunakan Uji Independent Sample t-Test.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan penjepit bulu mata 

konvensional dengan maskara memberikan hasil ketahanan yang tinggi (52,3% 

tahan hingga 6 jam), dan kelentikan yang lebih optimal (61,9% sangat lentik) 

dibandingkan dengan penggunaan maskara saja yang hanya menghasilkan 

ketahanan terbatas (57,1% cukup tahan selama 2–4 jam), dan kelentikan sedang 

(52,3% cukup lentik) . Uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan antara 

kedua metode, baik pada aspek kelentikan (p = 0,001) maupun ketahanan (p = 

0,003). Dengan demikian, kombinasi penjepit bulu mata dan maskara terbukti 

lebih efektif dan direkomendasikan untuk rias wajah pagi hari agar hasil bulu 

mata lebih lentik, tahan lama, dan sesuai standar tata rias profesional. 

 

Kata Kunci : Perbandingan, Kelentikan Bulu Mata, Penjepit Bulu Mata, Mascara, 

Rias Wajah Pagi Hari 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Rias wajah merupakan salah satu bentuk seni dalam dunia kecantikan 

yang tidak hanya bertujuan untuk memperindah penampilan, tetapi juga 

memperkuat ekspresi diri dan meningkatkan kepercayaan diri seseorang 

(AnaPutri et al., 2021). Seiring dengan perkembangan tren kecantikan 

modern, tuntutan terhadap riasan yang praktis, segar, dan natural semakin 

meningkat, terutama dalam aktivitas harian seperti bekerja atau kuliah. Salah 

satu jenis riasan yang banyak diminati adalah rias wajah pagi hari. 

Rias wajah pagi hari adalah tata rias yang diterapkan pada waktu pagi 

dengan tujuan menciptakan tampilan wajah yang segar, natural, dan ringan 

untuk mendukung berbagai aktivitas harian seperti bekerja, kuliah, atau 

pertemuan formal (Hayatunnufus, 2022). Riasan ini menekankan pada kesan 

wajah yang cerah dan sehat dengan penggunaan produk-produk yang praktis 

dan tahan lama (Soehardi & Soehardi, 2019). Ciri khas dari rias wajah pagi 

hari meliputi penggunaan foundation yang tipis, alis yang rapi dan natural, 

serta fokus pada area mata dengan bulu mata yang lentik natural (Fitriyani et 

al., 2023).  

Dalam teknik rias wajah pagi hari, area mata memegang peran penting 

karena menjadi pusat perhatian wajah yang menentukan kesan ekspresif 

(Fauziah & Khairunnisa, 2023). Untuk menciptakan tampilan mata yang 

hidup, kelentikan bulu mata menjadi salah satu elemen utama. Bulu mata 

yang lentik memberikan ilusi mata lebih besar, tajam, dan terbuka, sehingga 
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membuat wajah tampak lebih cerah dan bersemangat (Sari & Efrianova, 

2022). Oleh karena itu, teknik pelentikan bulu mata menjadi bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dalam rutinitas rias wajah. 

Saat ini terdapat berbagai metode pelentikan bulu mata yang umum 

digunakan, mulai dari penjepit bulu mata konvensional (eyelash curler), 

penggunaan maskara, hingga prosedur semi permanen seperti lash lifting dan 

eyelash extension. Namun, untuk keperluan riasan harian yang cepat dan 

efisien, dua metode yang paling banyak digunakan oleh pengguna maupun 

perias adalah penjepit bulu mata dan maskara. Masing-masing metode ini 

memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Penggunaan penjepit bulu mata konvensional mampu membentuk 

lengkungan secara instan, namun hasilnya sering kali tidak bertahan lama, 

terutama jika tidak dikombinasikan dengan maskara. Selain itu, tekanan yang 

terlalu kuat atau penggunaan yang tidak tepat dapat menyebabkan bulu mata 

rapuh dan mudah patah (Ni’mah et al., 2021). Bahkan, dalam beberapa kasus, 

penjepit bulu mata dapat menimbulkan risiko cedera kelopak mata jika tidak 

digunakan dengan hati-hati atau jika kualitas alat buruk (Ormerod & Stone, 

2017). Di sisi lain, penggunaan maskara saja dinilai lebih praktis dan cepat, 

karena selain melentikkan, juga dapat menambah panjang dan volume bulu 

mata (Lusiana et al., 2021). Namun, bagi pengguna dengan bulu mata yang 

pendek, maskara saja sering kali tidak cukup untuk menghasilkan efek lentik 

yang maksimal (Kim et al., 2016). 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 25 April 

2025 terhadap mahasiswa Program Studi Tata Rias dan Kecantikan 

Universitas Negeri Padang, ditemukan beberapa temuan menarik terkait 

pemahaman dan pengalaman mahasiswa dalam menggunakan metode 

pelentikan bulu mata, khususnya penjepit bulu mata konvensional dan 

maskara pada rias wajah pagi hari. Sebagian besar mahasiswa telah mengenal 

dan terbiasa menggunakan penjepit bulu mata konvensional, terutama dalam 

praktik rias sehari-hari. Mereka menganggap metode ini sebagai cara cepat 

dan mudah untuk memberikan efek lentik pada bulu mata. Namun, banyak di 

antara mereka yang menyatakan bahwa hasil lentik dari penjepit bulu mata 

tidak bertahan lama, terutama jika tidak dilanjutkan dengan penggunaan 

maskara. 

Sementara itu, penggunaan maskara saja juga cukup populer, terutama 

di kalangan mahasiswa yang menginginkan tampilan natural dan tidak 

memerlukan terlalu banyak alat. Namun, dari pengamatan hasil riasan 

mereka, maskara tanpa penjepit hanya memberikan efek menghitamkan dan 

menebalkan bulu mata, tetapi kurang efektif dalam membentuk lengkungan 

lentik, terutama pada mahasiswa dengan tipe bulu mata yang pendek. Dalam 

praktik rias wajah pagi hari, mahasiswa cenderung lebih mengutamakan 

kepraktisan dan hasil rias yang tahan lama. Beberapa mahasiswa menyatakan 

lebih memilih mengombinasikan penjepit bulu mata dengan maskara, karena 

dianggap mampu menghasilkan kelentikan yang lebih maksimal dan bertahan 

lebih lama sepanjang aktivitas harian. Namun demikian, sebagian mahasiswa 
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juga menyampaikan kekhawatiran terhadap potensi kerusakan bulu mata 

akibat penggunaan penjepit yang tidak tepat atau terlalu sering. 

Secara umum, hasil observasi awal menunjukkan bahwa masih terdapat 

keraguan dan perbedaan sudut pandang di kalangan mahasiswa terhadap  

masing-masing metode dalam menghasilkan kelentikan bulu mata yang ideal 

untuk rias wajah pagi hari. Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut secara terstruktur untuk membandingkan hasil 

kelentikan yang dihasilkan oleh penjepit bulu mata konvensional dan 

maskara, baik dari segi ketahanan maupun kelentikannya.  

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian yang 

membandingkan hasil kelentikan bulu mata menggunakan penjepit bulu mata 

konvensional dan maskara dengan indikator penilaian ketahanan dan 

kelentikan yang merujuk pada penelitian (Sari & Efrianova, 2022). Penelitian 

ini penting untuk memberikan informasi yang jelas dan ilmiah mengenai 

metode mana yang lebih efektif, tahan lama, praktis, dan aman digunakan 

pada rias wajah pagi hari, khususnya bagi praktisi tata rias maupun pengguna 

sehari-hari. Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai perbandingan pelentikan bulu mata yang berjudul “Perbandingan 

Hasil Kelentikan Bulu Mata Menggunakan Penjepit Bulu Mata 

Konvensional Dan Maskara Pada Rias Wajah Pagi Hari ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan penjepit bulu mata dinilai efektif secara instan namun 

hasilnya kurang tahan lama dan berisiko merusak bulu mata jika 

digunakan tidak tepat. 

2. Penggunaan maskara saja lebih praktis, namun kurang maksimal dalam 

menghasilkan efek lentik terutama pada tipe bulu mata pendek. 

3. Belum diketahui metode pelentikan bulu mata yang paling efektif 

menghasilkan kelentikan optimal pada rias wajah pagi hari. 

4. Terdapat perbedaan persepsi dan pengalaman di kalangan mahasiswa Tata 

Rias dan Kecantikan terkait hasil lentik yang dihasilkan dari masing-

masing metode pelentikan bulu mata. 

5. Belum ada kajian yang secara spesifik membandingkan kualitas hasil akhir 

kelentikan antara penjepit bulu mata konvensional dan maskara dalam 

konteks rias wajah pagi hari. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam 

penelitian ini difokuskan : 

1. Analisis hasil ketahanan dan kelentikan bulu mata menggunakan penjepit 

bulu mata dengan tambahan maskara pada rias wajah pagi hari. 

2. Analisis hasil ketahanan dan kelentikan bulu mata menggunakan maskara 

pada rias wajah pagi hari. 
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3. Perbandingan hasil ketahanan dan kelentikan bulu mata menggunakan 

penjepit bulu mata dengan tambahan maskara dan maskara saja pada rias 

wajah pagi hari.  

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumuan masalah yaitu: 

1. Bagaimana hasil ketahanan dan kelentikan bulu mata menggunakan 

penjepit bulu mata dengan tambahan maskara pada rias wajah pagi hari? 

2. Bagaimana hasil ketahanan dan kelentikan bulu mata menggunakan 

maskara saja pada rias wajah pagi hari? 

3. Bagaimana perbandingan hasil ketahanan dan kelentikan bulu mata 

menggunakan penjepit bulu mata dengan tambahan maskara dan maskara 

pada rias wajah pagi hari? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis hasil ketahanan dan kelentikan bulu mata menggunakan  

menggunakan penjepit bulu mata dengan tambahan maskara pada rias 

wajah pagi hari. 

2. Menganalisis hasil ketahanan dan kelentikan bulu mata menggunakan 

maskara saja pada rias wajah pagi hari. 

3. Menganalisis perbandingan hasil ketahanan dan kelentikan bulu mata 

menggunakan penjepit bulu mata dengan tambahan maskara dan maskara 

pada rias wajah pagi hari. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, Adapun manfaat dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang tata rias, khususnya pada 

aspek teknik pelentikan bulu mata dalam rias wajah pagi hari. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan teoritis dalam memahami efektivitas 

dan ketahanan hasil kelentikan bulu mata menggunakan metode yang 

berbeda, yaitu penjepit bulu mata dengan tambahan maskara dan maskara. 

Penelitian ini juga diharapkan memperkaya referensi akademik terkait 

teknik rias mata yang praktis, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan riasan 

harian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan, diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan kurikulum, 

terutama pada mata kuliah rias wajah dasar dan lanjutan, serta menjadi 

dasar untuk merancang praktik rias yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar dan tren kecantikan masa kini. 

b. Bagi mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan, diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan referensi praktis 

dalam memilih serta menerapkan teknik pelentikan bulu mata yang 

efektif, aman, dan sesuai dengan karakteristik bulu mata individu 
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dalam konteks rias wajah pagi hari. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar mengembangkan penelitian lebih lanjut, baik dalam konteks 

teknik rias mata, penggunaan produk kosmetik, maupun efektivitas 

alat-alat rias dalam menciptakan hasil yang optimal dan tahan lama 

sesuai kebutuhan riasan harian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang perbandingan 

hasil kelentikan bulu mata menggunakan penjepit bulu mata konvensional 

dan maskara pada rias wajah pagi hari, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan penjepit bulu mata konvensional yang dikombinasikan 

dengan maskara terbukti memberikan hasil kelentikan dan ketahanan bulu 

mata yang optimal pada rias wajah pagi hari. Dari hasil penilaian panelis, 

sebagian besar memberikan skor tinggi baik dalam aspek kelentikan 

maupun ketahanan, dengan rata-rata hasil berada pada kategori "sangat 

lentik" dan "tahan". Kombinasi tekanan mekanis dari penjepit serta 

maskara mampu membentuk lengkungan bulu mata yang menyerupai 

huruf “C” atau “L” alami dan mempertahankan bentuk tersebut hingga 5–

6 jam aktivitas harian. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini sangat 

sesuai untuk rias wajah yang menuntut tampilan rapi dan tahan lama 

sepanjang pagi hingga siang hari.  

2. Penggunaan maskara tanpa penjepit bulu mata menunjukkan hasil yang 

kurang maksimal baik dari segi kelentikan maupun ketahanan. Hasil 

penilaian mayoritas panelis menempatkan hasil pada kategori “cukup 

lentik” dan “cukup tahan”, dengan daya tahan bentuk curl hanya bertahan 

selama dua hingga empat jam. Ketidakterlibatan tekanan mekanis pada 

proses pembentukan menyebabkan struktur bulu mata tidak cukup kuat 
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untuk mempertahankan kelentikan dalam waktu lama, terlebih pada tipe 

bulu mata yang tebal atau cenderung turun.  

3. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua metode perlakuan. Nilai signifikansi pada uji hipotesis untuk 

kelentikan (0,001) dan ketahanan (0,003) menunjukkan bahwa kombinasi 

penjepit bulu mata konvensional dan maskara jauh lebih unggul 

dibandingkan penggunaan maskara saja. Dengan distribusi data yang 

normal dan varians homogen, dapat dipastikan bahwa hasil penelitian 

valid dan konsisten. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil rias wajah 

pagi hari yang maksimal, terutama dalam membentuk bulu mata yang 

lentik dan tahan lama, penggunaan kombinasi penjepit bulu mata dan 

maskara lebih direkomendasikan dalam praktik tata rias profesional 

maupun sehari-hari. 

B. Saran  

1. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan, disarankan untuk menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai acuan dalam pengembangan kurikulum, 

khususnya pada mata kuliah rias wajah. Materi mengenai teknik pelentikan 

bulu mata, kombinasi alat dan produk kosmetik, serta analisis ketahanan 

riasan dapat diintegrasikan dalam pembelajaran praktik maupun teori.  

2. Bagi mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan, disarankan untuk 

memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi ilmiah maupun praktis dalam 

memahami pengaruh alat dan produk kosmetik terhadap hasil akhir riasan. 

Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan teknik pelentikan bulu mata 
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secara tepat sesuai karakteristik klien atau model, serta mempertimbangkan 

efektivitas dan keamanan produk yang digunakan dalam menciptakan 

tampilan rias wajah pagi hari yang ideal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian lebih 

lanjut dengan memperluas variabel, seperti jenis maskara (volumizing, 

lengthening, waterproof), tipe bulu mata atau durasi ketahanan riasan dalam 

kondisi aktivitas berbeda. Selain itu, penelitian juga dapat difokuskan pada 

evaluasi alat-alat rias modern atau inovasi produk kecantikan terbaru untuk 

mengetahui efektivitasnya dalam mendukung kualitas riasan.  
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